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rAPI SAWAII P-ASANG-SURUT DI DESA TELANG JAYA KECAMATAN
MUARA TELANG KABTJPATEN BANYUASIN

Maryati Mustofa }fi1 ola, Mulyana" M.yarnin, Taufiq Marwa I
Program Doktor Ilmu Pertanian prlgram pascasarjana universitas sriwijaya

The objectiy.=:-1.9" study are l) to analyie inlluence of production factors such as

flTff ffi #?# mi:;::,'.i-'**,G; rtrksr,o timc tzutp,crrnfrs bproduction of relans l:v" v,rree i)T;irxHffi;ffi,THff;
ffi1"1fi;offiHfl"*"q:.*i::.::l 

-6;"d.; 
rarmers, 3) to *ur>*rrbutron or paddy rarntng ndo*" i;;h;;il;d: J;ffiff'Ail::,,Tfffi

ruch'showed that the {dth grp"aay qo, ** il;;nska fertilizer, paddy seeds,

,Hlt"#:":'ffiH#^q::;#*i e."Fv ;;ffi;l"" but pesticide such as

*:i:r ffflolT"a* 
i,G"ri"iJ" "dtd il ffiil::"ffiI&.;1fff;:J*;. "ffi

flif "l;trt::t**,#id::ig,-q,ffi ]T;f.itr*#ih"ttx*ient in the using or insectictd"l-rh;; 
!-'.F*,#ifliH:,"jtr.STJrfi"frrer's time outpouring, herbicide, *Jn*giaa". Tdi;*e conkibution of paddy

ilE[ ly,Z+ilXf 
in nominal;i;' b* in reat **" o.. *ime conkibution orpaddy

adsrnacr

: Production factors, efificiency degree, incorne, and income contribution

PENDAHULUAN
' Semakin ***ri^r11 ybur,l,ang rersedia akibat berarih fungsi ke pengg,naan*xtanian' maka arear.tanlm altema;ii;g prospe*ilif untukproduksi tanaman panganh.dengan memanfaatkan g1*.":;" n'"i**:,r*, B ro'pasang surut (rebak). t ahanini berpotensi untuk drjadikan il;;;"tan melarui p"ir.".l"i"n teknologi denganl}'rffiJfr ;'ii*-*'txt;"?,'r#',T;;frJ;irekramasi).pemerintahhesiasejakrahunreT0_an;G;;;i";t?#Xffi%*ffiilr",lil:*,*

$ro1rroffi 'mr:;i;;Hilo,i"**",iq",e'produksitanamanpansan

ffi.'#fr#ffio'' rndonesia diperkirakan mencapai 33.393.570 hektar yang

fu i#nmH$:#ilsryryf;u;:ak***#x,n,1.1^o-o-ggohekriy*_s_;;il'#;:!rffi #m1ffi ,l:"***uanpemerintah
ffi 

*''* non-pasans surut <oir n * d.";-#3lj:lt}ilH fJJ#:*

ffi"##g,ffi :Tt'tr" i*H :l?1, T:ff .*l*,:'ktg

ffi{#ssftffi f t#,,:}r,'"iil:#Hffiffi

#m*rm***fi ******,,**di;*ffi
ffi;},:ffi; ff IH;, Xr*;nffi :;;,ge5

untuk pengembangan
29-30 Oktober 20II



ranaman pangan ol lanan pasang surut, karena sebagian wiiayahnya pada umurmya bcr
lahan basah yang terpengaruh pasang surut air sungai, r"hinggu-obagian beiu. t,
tersebtiTdihtMaa&an Tx$ ry-@"t pangan lahan basatr, khususnya posa*ahan p[
surut (Badan Pusat Statistik, 2009). Pemanfaatan lahan pasang sumt 6erupa latran?
di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel l.Luas latran pasang sunrt yang dimanfaa&an sebagai sawah di

I

No Kecamatan

l. Rantau Bayur 2.650 :

Luas Lahan
Pasang
'Surut

Luas
panen

(h")

Produksi Produktiviqg
(ton) (on/ha)

2. Betung 16.627 673 2.254,6 3J53. Banyuasin III 6-236 1.609 539A,2 3J54- Pulau Rimau - 15.575 68.542,5 3,905. Tungkal Ilir l-206 7.315 25-602,5 3,506. TalangKelapa 1.505 1.086 4.257,1 3,g27. Tanjunglago 11.359 11.751 51.939,4 4,428. Banyuasin I 13.145 5.874 25.199,5 42g
9. Rambutan 21.4A2
10. MuaraPadang 16.070 14.785 62.984,1 42A11. MuaraSugihan 15.834 23/29 100.510,4 42g12. Banyuasin II 8.177 12.912 -j4.876,0 4,2513. Makarti Jaya - 14.182 65.946,3 4,6514. Air Salek 22.595 15.484 72.774,9 4,7015. MuaraTelang 30.000 30-002 l3S-0092 4-60

Sumber : Banyuasin Dalam Angka, 2009
Pada Tabel l, menunjukkan'Uuf,*, pada tahun 2010 pemanfaatan luas lahan pasang

surut di Kabupaten Banyuasin adalah sebesar 160-470 ha. Sedangkan luas panen sauzh
pasang surut pada tahun 2010 di Kabupaten Banyuasin adalah sebesar $q.All ha dan
produksi padi yang dihasilkan adalah sebesar 678.286,6 ton. Berdasarkan pada Tabel l, i
terlihat bahwa dari 15 kecamatan yang berada pada Kabupaten Banyuasin, Kecamatan
Muara Telang merupakan kecamatan yang memiliki potensi lahan sarvah pasang surd
terluas, dimana luas penggunaan lahan pasang surut sebagai sarvah sebesai 30.365 ha
Selain itu, Kecamatan Muara Telang merupakan kecamatan dengan produksi padi tertinggi
yaitu sebesar 138.009,2 ton, tetapi produktivitas (produksi per haj padi yang dihasilkan
tidakterlalutinggidibandingkandengarrkecamatanyanglairurya.

Secara teknis, peningkatan produktivitas padi di lahan pasang surut Kecamatan
Muara Telang dihadapkan pada permasalahan utama, yaitu tata air, gangguan serzrnge
organisme pengganggu tanaman, ketersediaan tenaga k.rju, dan keterseaiuultnih varieras
yang adaptif,Adanya permasalahan-permalahan tersebut menyebabkanibanyak desa di
Kecamatan Muara Telang yang memiliki potensi lahan perslwahan pu*"frair*t yang l,o<
tidak mampu meningkatkan produktivitas hasil padinya. Salah satu de& dengan tahm
persawahan pasang surut yang terluas di Kecamatan Mula Telang adalah Desa Telang
,Iaya, dimana petani di Desa Telang Jaya ini rata-rata memiliki luas garapan sawah sebcsar
2 ha.

Peningkatan pendapatan petani padi dengan mengandalkan harga beras areu
gabah sulit untuk dilakukan, karena penyesuaian penawaran ole6 petani 

-padi 
terha&g

ekspektasi harga umumnya berlaku sebagaimana yang dikemukan olch Tonnek dsr
?rosiding Scntinar Nasional dan Ftrcus a*r"n 

{l:.z"ssion, 
Palcnhang 2g-i0 Okt<ther 201I



. r ,vrJ(J_l)_q

Robirrson (lg9o), rarlu.jitl rerj,ad peningkatan harga,gabah (ber,as],*fr&f$Hlii._aiiringi

$i?d;TTfffiroduksi' 
t'a'"naatitasi"rr*u".aufu f,iputu.r.* pia" **" seberumnya,

mendatang(D*i"l2ffiXjlkan 
harca tersebut baru t"nir,ut pada masa periode tanam

Di sisi lain' pada umufflya peaingkatan produksi melalui alokasi sumbtr dayasecara efisien surit untuk dilakuk;;* pJ,*i-pJail*iuau Desa Teran g Jayaini,.tidakbanyak petani padi-mengalokasikan i"g11-irnut piJrrci yang mereta mititi secara tepatsesuai yang dianjurkan' Hal ini aisebatfun;d;H ii^n*tu, r"raiJil.* ,"'iugian petanidi Desa Telang Jaya ini masih t"J"r,."tir,*g" o* *Hd"" daya intelektual terbatas danpengambitan k"pulT* t"Tqs p".e"r.kr;il'i;;;'i**ri il;; r;gkar i petani

$mffi"X:ffiil'Jffi*Hj: -*contoh dari netani Jail sehinsca waraupun
padakeputrisan,"ndil,y;;6ihd:l'f; :,ffi ff i:#:,ffi 

,Hi:*:*:x"l#
danayangtersedia- 

.untuk *"*pui p"a;;ffi;r#r#; dari kegiatan tsaharani padiini, maka petani padi pasang *"rt ar'11*'i"h;;;i"*, berusaha mengalokasikaninput dalam proses produksi secara efisien dengir "il T:r".upkan anjuran teknorogiyang tepat daram melakukan kegiatan b"a aaya-tf,alliiadi tersebut-selain melakukan kegia:tan *uhil';fi*;##. di Desa Telang Jaya ini jugamelakukan kegiatan-kegiatan- rti, t"p"rti Gi.,*-]""^ usahatani (buruh tani, buruhbangunan, dagang, jasa angkutan, ;; 
.rui.r-rluioi dan'iegiatan *;rtrri serain padi(menSnam kacang p-Tl*g,irui [rir,a-cabe, dan-i"[*utl, dimana kegiatan atau usaha

ffi[:Trffebut 
d,akukan untuk mln.*i t *u"t uop"iirp** keluarga petani.

3:*T#l* 
permasalahan yang telah diuraikan'di atas, maka penuris tertarik untuk

1. Bagaimana
dan tenaga
Telang.

pengaruh penggunaan faktor produksi lu1 l.ahan, bibit, pupuk, pestisida,kerja terhadap produkri guuirr-ailesa Terang Jaya Kecamatan Muara
2. A"akah 

T3"-r+ffiIT:.:*5,^:l_.:.drkrj yang dirakukan oreh petani pada usahatani
dalam rangka::1#.'3:r-:"3-, r"v' i;;## i,'#T T5ff"[,"j;'#ff

3emaklimumkan p"rrOuputu.l

[;ixx,:::* 5::jlo^:"ii+;,0,,* usahatani padi pasans suruttotal petani padi di o"* i.r"rJiri. ffir##ffiIffi:f"ilft terhadap pendapatan

Tujuan dan Kegunaan penelitian

g.q,Iritl"tarkan 
permasalahan di atas, maka. tujuan dari peneritian ini adarah scbagaiI' Menganalisis penganf qengguruum_ft\o:-ftkaor produksi l:u: rahan, bibit,lpupuk,

, $iiliti,&, :'"t* 
t"4u tEtff,' produksi guu-,{ aio.." i"i*i i"r"'rc:"hmatan

-lffi :'tlH:'Jf"-,H::!il[:"H:frfiffi 
ffi:.#orproduksiyangaihasi$irorerrJ' Menganalisis kontri;'"tt"p;;;#lyahatgi 

f.ii',"rt.aap pendapatan totar petani

*H:'r;**mi'*[f fi'**,fr ff*.*.*'r;tJifl *.diii{}{:,.?

Prosiclirtg 
sentinar Nosionar dan Focus 

"*rn {i"u,.^siott, 
paremhong 2g-30 okrober 201r
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KERANGKA PBMIKIT'TAN
Model Pendekatan

Terlampir
Hipotesis

Menurut Widiasari Q007), fhktor-faktor produksi seperti lahan, pupuk Ure?. nr
SP 36, dan tenaga kerja berpengaruh nyatz terhadap produksi, sedangkan herbisitf
insektisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi. Kemudian, penggunaan
faktor produksi seperti pupuk ure4 pupuk SP 36, herbisida, dan tenaga kerja t
efisien, dan untuk faktor-fakor produksi seperti benih dan insektisida penggunaannyn
efisien. Menurut Ferrianta (2008), pada kegiatan usahatani padi lahan pasang surut,
faktor produksi seperti luas latran, bibi! pupulq pestisida, dan tenaga kerja berpt
nyata terhadap produksi padi, sedangkan penggunaan faktor-fakror produksi
belum efisien. Berdasarkan permasalahan yang ada dan sfudi terdahulu yang
dipaparkan dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga penggunaan faktor produksi luas lahan, benih, pupulq dan tenaga

berpengaruh nyata terhadap produksi gabah di Desa Telang Jaya.
2. Didugd penggunaan faktor produksi luas laharu benilu pupuh pestisid4 dan

kerja pada usahatani padi sawah pasang surut di Desa Telan g Jayabelum efisien.

Batasan-Batasan
1. Petani contoh adalah kepala keluarga sebagai pet-ani pemilik penggarap

mengusahakan usahatani padi sawah pasang surut di DesaTelang Jaya.
2. Data yang dikumpulkan mengenai kegiatan irsahatani padi adalah data bulan

2010 - Maret 2011, data yang dikumpulkan mengenai kegiatan usahatani di luar
dan kegiatan non usahatani adalah data tahun 201 0.

3. Efisiensi adalah kondisi dimana penggunaan
menghasilkan produksi tertentu.

faktor produksi yang tepat sehingga

4. Pupuk adalah jumlah kilogram urea dan phonska yang digunakan untuk tanaman padi
pasang surut (kg/ha/tahun).

5- Benih adalah jumlah benih padi yaitu IR 64 dan Ciherang yang digunakan oleh petani
pada sawah pasang surut (kg/tra/tahun).

6- Pestisida adalah jumlah cairan pembasmi organisme pengganggu tanaman yang
digunakan petani dalam bentuk herbisidE fungisida, dan insekiiiida pada tanaman padi
(mllha/tahun)

7. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga-kerja yang dicurahkan dalam kegiatan usahatani
padi pasang surut (HoK/tra/tahun). t

Produksi adalah hasil riil gabah kering panen sebelum dibagi hasil.yang diperoteh
petani (kg/ha/tahun) ,'

9. Biaya produksi adalah hasil penjumlahan biaya variabel dan biaya tetar iRp/lgltahun).
lO-Biaya variabel merupakan biaya yang besar kecilnya berhubungan\ungsong a"ng,

besamya produksi, misalnya pembelian pupuk, benih, upah-tenfta"terj"a, uiq

lO-Biaya variabel merupakan biaya yang besar kecilnya berhubungurr\4pgsrng dengan
besamya produksi, misalnya pembelian pupuk, benih, upah-ten&a"kerj"a, biaya
pengeringan padi, dan biaya penggilingan padi (RpAg/tahun).

I l -Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar kecilnya
produksi, misalnya penl'uzutan peralatan pertanian seperti cingkul, arit, pararlg,
handsprayer, karung, terpal, handtraktor, dan mesin perontok paai (npzrgitahun).

l2.Penerimaan usahatani padi adalah jumlah produksi gabah atau bcias Oikalikan dcngan
harga jual (Rp/lg/tahun).

l3-Harga beli input adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk membeli Taktor-faktor
produksi (Rp/tahun).

Proskling Seminor Nasional dan Focus Group Discussion, Palemhang 2g-30 Oktobcr 201I
98



I4rHarga..gutput adalah harga jual gabah atau beras yang diterima petani padisaat rnusim.'lanfi 66;tyutruntr. ' !e'1 '

l5-Pendapatan usahatani padi adalah selisih dari penerimium dan biaya produksi yang
dikeluarkan oleh petani (RpAg/uhun),

l6.Efisiensi alokatif adalah apabila perbandingan
dengan harga faktor produksi yang digunakan.

antara nilai produk nryrjinal sama

tenagadan
tslen-

l1.Produk Marginal addah tambahan pr"-dy\ akibat dari penambahan faktor produksi.
l8.Nilai Produk Marginal ( xpui. ) adalah tambahan nilai output yung dr,*ilkan dari

lg.Pendapatan usahatani selain padi merupakan pendapatan yang berasal dari kegiatan
usahatani cabe, kacang panjang, ubi kayu, dan tirnak inpnyt"r,""l

2l.Pendapatan non usahatani merupakan pendapatan y*j alp.r"t"t a..i kegiatan buruh
tani, buruh bangunarq dagang menyewakan jasa h.ktd *"oy"wuku.,'jasa mesin
perontok, jasa penqellingun padi, danjasa angkutan air (Rp/Lhun).

2l.Pendapatan total keluarga p:t 
"i 

padi sawatr pasa"g surut adalah seluruh jumlah
pendapatan yang berasal dari pendapatan usatratani padi @p/lglt"h,*),-pendapatan
usahatani di luar padi @pngltahun), dan pendapatiur non usutruta"ilnytut u;.

22.Kontribusi pendapatan usahatani. padi aqaau persentase pendapatan yang
disumbangkan oleh usahatani padi terhadap pendapataniotal keluarga petai 12";.

PELAKSANAAN PENELITIAN

Tempat dan'\{aktu
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Telang Jaya Kecamakn Muara Telang. pemilihan

lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Desa Telan g liyimerupakan
salah satu desa yang memiliki lahan terluas d.i Kecamatan Muara Telang.

Metode Penelitian '
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei- Metode ini dilakukan dengan

cara langsung ke lokasi penelitian serta melakukan warvancara kepada petani sebagai objekpenelitian' Metode ini digunakan dengan tujuan untuk -"*p"rot.h gambaran dan.informasi yang jelas tentang oUlet yang diteliti. 
-

Metode Penarikan Contoh

Y:1,:*^,0::Tla clnfoh dilakukan *re*. metode acak berstrata berimbangu{rr ruruilltg

9:::::::! :!:,:{"d random samptrns).Saripel ;A berstrata proporpional adalah

*13j,]Y:q gy:lf,h denean-merhi *t t * un.,rr_ur,.u. n"nrr r" r'r.; i;il; kelompokr AvrvruPvA

'#,t,11*,|frr_ tindih, vang disebut dengan strata J"r,g* memperhatikan proporsiindividu dalarr it ut"

iarap yang

an Qktober
di luar padi

tt sehi

usahatani

diperoleh

padi

petani

yang

n padi

t
Tabel 2- berdasarkan luas lahan dimiliki

, sub
populasi

hun).

dengan

, biaya

l0
l0
l0

5

l9
l8

50
190
l8l

kecilnya
parary,

).
n dengan

Luas Lahan (ha) Jumlah Sampel l- Prop
(%)

<l
l-2
>2

tar-faktor
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Metode Fengump ulan-tr)ata
Data yang diperlukandalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

primer diperoleh deugan observasi dan wawancara langsung di lapangan dengan
contotq dibantu dengan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah
sebelumnyq daftar pertanyaan tersebut rneliputi data identitas petani, jhmlah
jumlah tenaga ketja jumlah pestisid4 jurnlah bibit, luas lahan, a* liin lain.
sekunder diperoleh dari prrblikasi--publikasi yang dikeluarkan oleh lembaga yang
(Departemen Fer,taniaq Badan Pusat Statistik, dan Pemerintah Daerah Setempat)
referensi yang berkaitan dengan pokok Sdhasan yang diteliti.
Metode Pengolahan l)ata

Data yang diperoleh dari lapangan akan diolah secara matematis, disajikan
tabulasi, dan dijclaskan desluiptif, untuk menjawab permasalahan pot"*u,
ll*]** model pendekatan bertipe Cobb-Douglas. fungsi produksi 

"a**, J"bG
berikut:

InSY =Inga*frlog Xr+grbg Xr* f, Log Xr+ Frlng X, aprlog Xr+
Dimana{. rag x"+ F, Ing Xt+ ftXt *tt
Y
d
xr
x2
x3
x1
xs
x6
x7
xt

:'Produksi gabah kering panen (kg/haltahun)
: Intersep
= Luas latran (ha)
: Benih (kg/ha/tahun)
: Pupuk urea ftg/ha/tahun): Pupuk phonska (kg /ha/tahun): Herbisida (ml/ha/tahun)
= Fungisida (ml/haltahun)
: Insektisida (mUha/tahun)

= Tenaga kerja (HoK/ha/tahun)

A -A: Elastisitas produksi&oefisien regresi dari masing-masing faktorproduksi
p = Galat

- 
GunS menguji hipotesis 1 mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terika!maka dilakukan pengujian statistika- t"ihudup pengaruh variabef bebas dengan

menggunakan uji F dan uji t-Uji F digunakan untuk merigetahui kadar p"og*ut variatel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat-

F - h i t uns = 
JK Regres/ (rK- l)e JKGalat(n-l) '.

Dengan kaidah keputusan :

F - hitang S F tabet terima Ho
F - hitung > F tabet tolak Ho \Uji t digunakan untuk melihat signilikan dari pengaruh variabet uebL,lecara

terhadap variabel terikat, dengan menganggap variauet lain adalah k;,# "*"

t-hituns - F,u se(g)
Dengan kaidah pengambilan keputusan :

Jika thitung S t-tabel .........-... terima Ho
Jika t-hitung > t{abel tolak Ho

Prosirling Seminar Nasional dan Focus Group Discussion, Polembang 2g-30 Oktober 20II
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'.,',^ - Selanjutnya dil'akukarl perhihrngan'&rhadap kocfisien determinasi (Rr) untui'--"
rengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas lerhadap variabel terikat. Nilai ( ft2 )
511#: -,1:3*}:*:Y,,1:T 

I, T:"Trkk"" semakin baik persamaan yang
digunakan. Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan rumus :

I,,2 JKRqgres

^=-..--JKTotal
Untuk mengetahui efisiensi pengguryaan faktor produksi dari kegiatan usahatani padi

di Desa Telapg Jaya ini makq tingkat efisiensi,dapat diukur dengan menggunakan rasio,
dengan ketentuan:

NpM Penggunaan faktor produksi Xi efisien
"',"- '' =7 * atau dicapai keuntungan maksimum.

P,i

!!M o ,l +. Penggunaan faktor produksi Xi belump, efisien atau kurang dari diperlukan
sehinssa iumlah nerlu ditambatr-

NpM n ., Penggunaan faktor produksi Xi tidak
p 
" 

I -> efisien atau melebihi kebutuhan dari
yang diperlr_rkan sehingga jumlatr perlu

Untukmenget dikurangi.
usahatani padi terhaoap pendaparan roral, oapar crrr,nat paoa nunus berikut :

Kontribusi pd*r*, = 
P!,T'*' 

x looyo
berdasarkan hal tersebut nfa(a'pendapatan total petani padi pasang surut dapat dirumuskansebagai berikut :

P4,*t = P4.rntad padi * P4unnaa\ituaryadi* P4o**nart

Tabel 3' Hasil analisis ryesi faktor-frktor yang mernpengaruhi Fodul<si gabah kering panen di Desa
:-T--trt-*- I/.

No Variabel
regresi (Bi) enor t-Iurung Sig.t

l. Konstanta2. Iuas tahan flog X r) 0,13752 o',o1iog i,isi;, 0,000003. pupuk u..a ltig x zy o,sgzoo. a',ii\)g 3,t7s64 0,003234' pupuk phonska llog I r1 0,134g6 o,ootir t.97695 0,056455' benih (log X a) o,,tzl6z o,oooio 2,03655 o,0497g9' Herbisida (log X 5) 0,07398 o',oa)sl 0,89596 , b,lta%i l*gl:ig: (log X 6) a'03142 o,oiiirs 0,s7e2. \,0,33457d- lnsektisida flog X 7) _ o,ot:oo o,oio+o _ 0,44636 l0.osezs
0"1327! _ 2,gg744 h,oooe:

Analisis
ilailen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor - Faktor produksi yang Mempengaruhi produksi Gabah Kering

ng

k1":::::i"ifl::Il.'.!Li, ?u?:-.r:u.: prod.uksi yang dilibatkan adararr rarran,tig H!i; # :l gf*:X,. :i 1,: *ir ;,Ji't ffi Xll', Illf,,l il::ffl lffi I f}.i: .X;:l::Ie1liliffi ._*r,ll"li;ffili'Jj;_'iltf fi-[i,lJ'
u ntuk rnenc;ra'hui raktor-{at.. p.ta"r;;il ;:**;-'i i,IlJ,i,.tJ:i i*,X',l";l:,:,-)r,:*" 9'*yi*in p"nJ,,gnu;';;;*"" persamazn regresi. Moder pendusaan reo*p",",aa,s.i;;:,2;;;;;,r;;';:;.;::'":7:il 

ffi:xffi ,i,r,"i*:,#,ri":f 

"Tri::::;r;;**,'l0r



.,i:.!i{-; * ..,**,,.,y.angdigUqa8g$ dalarn penelitian ini adalah model firngsi produksi bertipe Cobb
Hasil regresi analisis tlltor-faktor yang mempengaruhi produksi gabah kering
Desa Telang Jaya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

?d^r4. Mhi r+ihmg R*qrae, F-{abel, dar t{abel nralisis frld*ektr podulcsi ng
gbah kedng wren di Desa Telans Ja\a- 2010

No Keterangan Njlai

izo Sig-F

Log Y = 0,91389 + 0,13752 log X, + 0,53760
+ 0,12362 log X. + 0,0739g tog X, +
+ 0J8466 tog X,

F-tabel t-tabel

0,000 1,8565 1,6450

log X, + 0,13486 X,
0,03142 log ,Y. -0,01360 log X,

2- F-hitung 18,769

Pada Tabel 15, dapat dilihat nilai regresi dari masing-masing faktor produksi
nilai kocfisicn rcgrc-si tcrscbut mcnunjukkan clastisitas ir"a*ri dari variabel br
dan hasil pada Tabel 

-15 
tersgbut nyata pada taraf a : lt persen. Berdasarkan Tabel

maka hasil tersebut dapat dinyatakan daum bentuk percarnaan regresi berganda sebrberikut ini.

dl

tu

pl
gi

p
te

Persamaan dalam bentuk linier berganda tersebuf-dapat juga dinyatakan
bentuk fungsi produksi bertipe Cobb-Douglu", yuit, :

Y = g,20144 Xo)37s2 Xo,s376o Xo,t34s6 y0,12362 Xo,o73s8

x o,o73e8 x o,ot236o x :,rr*,

k
el
vi
gl

fa

b:

di
pr

pt
pr

br
.dt

y6

sl
p{

te
ju
m
dr
<I

H

pr

Persamaan d-i atas menuqiukkan bahwa- faktor produksi, yaitu tahan, pupuk ure4pupuk phonska, benih, pestisida, dan tenaga-k".ji yan! eig*akan dalam kegiatan produksipadi memiliki koefisien regresi positif, neraasartan f.u"j 16, nilai koefisiJn determinasi(
'R 

2 
) sebesar 0,82, hal ini berarti produksi gabah dapat dijelaskan oleh variabel luas laharqpupuk urea, pupuk phonska, benih, pestisid4 dan tlnaga kerja sebesar g2yo- Sedangkansisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di lu:r" model. uji F digunakan unhrkmengetahui pengan*r variabel bebas secara bersama terhadap variabel terikatnya, hasil dariuji F inirnenunjukkan hasil F-hitung sef94r ls,ii; a* rignim* pada taraf c sebesar l0persen (F-hitung > F-taber : torak Ho), har ini menunlrkd bahwa l,as lahan, pupuk ure4pupuk phonska' benih, pestisida, dan tgnaga kerjl secara bersama-sama |erpenganrhterhartap produksi gabah--kering panen oi. *:r r.r*g i"y" it*-r.t* diorah padaIampiran 2l)' Untuk melihat pengaruh variabel bebas tlhadup variabel terifatnya secaraindividu,_maka digunakan uji i. nkl dari uji t tersebut Ja;ai;;;;1fr,

IPengaruh variabel Luas Lahan Terhadap produksi Gabah Kering panen
Berdasarkan.hasil regresi penganrh luas lahan t"*uaup p."i*rig"urr, di DesaTelang Jaya menunjukkan bahwa'perigamtr yang nyata positif pada : 0,10 dan hal iniberarti luas lahan berpengarut t**rua"up p"ruuuh* p*i.t i dengan arah yang samaHasil regresi menunjukkan bahwa tcoefisien regresi 

"*iru.r i,r. ilf,; r].tuaro produkigabah sebesar 0,13752' Angka ini merupakan-iastisit r-proa,rtsi dari variabel luas tahan,maka interpretasinya adalah apabila luas^ lahan aitinglatkan ,"b"ru. 
-i--p-".r.n, 

*ut,produksi gabah akan meningkat sebesar 0.13752 p"..J.r, sedangkan faktor-fakror lainProsiding seminar Nasionsr dan Focus a*rn 
lr:;^rior, 

parembang 29-30 oktober z0It
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dai

dianggap tetap (ceteris pg1"p.,,qp), secara umu.gr3g-rg[ga*i+.r,$renqbe-F.@p- indikasi bahwa
produksi gabah kering panen masih eukup responsif terhadap luas lalran, dimana

ryfl#!! trry Ff,p yang digarap gle[ petani cukup memberikan perubahan terhadap
prooulsr gabah kenng panen. Nilai koefisien elastisitas produlsi dari variabel luas latran
lebih besar dari 0 tetapi lebih kecil dari I (0 < Ep < l), maka hal ini menunjukkanqbahwa
variabel luas lahan berada pada daerah produksi U" artinyu penggunaan lahan b"od!;;;;
daerah rasional. 

:
Pengeruh veriabetPy"\ Terhadap produt<qi Gabah Kering panen

Dalarn penelitian ini, anarisis penggunaan pupuk *i d* pupuk phonska
dilalcukan analisis secara sendiri-sendiri dan tiaat aiagreg*it* ke dalarn bent*k variabel
tunggal- Hal ini dilakukan-karcna ingin meliirat p"ogu*rh masing-masing pupuk terhadap
prodylcsi gabah- Berdasarkan hasil analisis regresi pengaruh p'up"k tJrt Aup produksi
gabatr, memperlihutT bahwa pupuk urea dan pt onsta **"qi.rfui" pengaruh yang nyata
positif pada : 0,10 dan hal ini berarti.bahwi perubatran pemataian p"p,* berpengiuU
terhadap produksi gabah dengan arah yang sama.

Hasil analisis regresi va{abel pupuk urea dan pupuk phonska menunjukkan nilai
koefisien regresi masing-masing adalah 0,53760 aan o,t:+go. Angka iri;;p;k*
elastisitas produksi dari masing-masing variabel pupu( sehingga 

-apabila 
perubahan

variabel pupuk urel dan qupuk phonska sebesar satu perserl maka-ri"ningka&an produksi
gabah masing-masing sebesar 0,53760 persen dan- 0,13486 perserL rJauogt* faktor-
faktor lain dianggap tgtap (ceteris panbus). Secara 

"*,u"-*gtu i"i r"*U".itan indikasi
bahwa produksi gabah rnasih cukup responsif terhadap ;"n f* pupuk yang diberikan,
dimana perubahan penggunaan jumlah pupuk *.u d* phonsta'cutup niemberikan
perubahan terhadap produksi gabah- Berdasarkan nilai 

"i*tirit r dari masing-masing
Popt'k, menunjukkT-lll"i elastisitas produksi dari pupuk urea dan pupuk phonska lebih
lesar dari 0 tetapi lebih kecil dari I (0 < Ep <l), ial ini berarti b;h; ,*iuu"t pupuk
berada pada daerah produksi II, artinya penggunaan pupuk urea dan phonska berada pada
daerah rasional.

Pengaruh variabel.Be.nih rerhadap produksi Gabah Kering panen
Berdasarkan- hasil regresi pengaruh-benih terhadap prodiksi gabah di Desa Telang

Jav-a 
lahwa pengaruh yang nyata positif pada = 0,10 aa" irir ini b€rarti benih beryengaruh

terhadap-perubahan produlcsi dengan arah yane sarna.
Berdasarkan hasil analisis rffesi A;;i;#;ia elastisitas produksi variabel benihyaitu sebesar 0,12362- Elastisitai produisi variabei ;";ih menunjukkan bahua produksigab"u tncningk'at *!:o 0-,12362 **.. j:ka pemakair., t"*u ditingkatkan sebesar satupersen' sedangkan faktor-faktor lain al*gg"pr*up 1r*ris paribus). Berdasarkan haltersebut' memberikan indikasi bahwa prod,rksi g;"il **it cuku_n responsifl terhadapjumlatr benih yang digunakan, dimay.nelulahu, p".rgg*aan jumrah benih cukuprnemberikan nerubahanlerhadap produksi gabah. g"id;urk* nitai erastisitls produksidari benih' menuniukkan nilai .iuitiritu.ryu beru. dari 0 tetapi lebih kecil aarih,l(o < r.,<I), har ini uerirti bahwa ,*iabJ unilr b";; pJa daerah produksi lt, 

'u.tirrvu
Penggunaan benih berada pada daerah rasional.

***;I1V::ab.et pestisida Terhadap produksi Gabah Kering pancnobDalam penelitian ini, analisi
I*.kffi; Ldilil# :X';,,XT3':'J:"f':*:ifl"**'Y:r:'i:.n:10_*,d4.rungisida. dan

secara sendiri-sendiri dan tidak diagregasikan ke iara*
[,.^;*:1.*ini:*:*,i:tf t*ff tr?Tfftil_l"i,if;I$1iltr,*,*:i*xl
f :,...i:, 

terhad ap f.o u r,. r gabah. u "#;?# il:ii :ffLTlff.::lH"[nil'o*fr i::
i,";;;''f;:;:;::;;;
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terhadap produksi ga.batq,mernp:flifta*an -bahwa herbisida, fungisida, dan

berpanganrh nyata pada : 0,10 dan hal ini berarti bahwa perubatran pernakaian
(herbisida fimgsisida, dan insektisida) tidak berpengaruh terhadap produksi gabah.

Hasil analisis regresi variabel menunjukkan nilai koefisien regresi herbisida
0,07398, fungisida sebesar 0,03142, dan insektisida sebesar - 0,01360. Aigka
merupakan nilai etastisitas produksi dari masing-masing variabel tersebut, sehingga
penggunaan herbisida dan fungisida ditingkatkan sebesar satu persen, maka
gabah meningkat masing-masing sebebar 0,07398 pesen dan 0,03142 persen,

faktor-faktor hin dianggap tetap (ceteris paribus). Unhrk insektisida,
penggunaanya ditingkatkan sebesar safu persen, maka produksi akan menurun
0,01360 perserL sedangkan fbklor-{bktor lain dianggap tetap (cEteris paribus).

Bcrdasarkan nilai clastisitasnya, mcnunjukkan nilai clastisitas produksi dari
dan firngisida lebih besar dari 0 tetapi lebih kecil dari I (0.< Ep < 1), hal ini menuni
bahwa variabel herbisida dan fungisida berada pada daerah produksi II,
penggunaan herbisida dan fimgisida berada pada daerah rasional, sedangkan untuk
elastisitas produksi dari insektisida lebih kecil dari 0 (Ep < 0), hal ini berarti
insektisida berada pada daerah produksi III, artinya penggunaan insektisida ini berada pada

daerah irasional..

Tabel S.Hasil
sawah

scli

le
F
la;
ga

jfia

B
F
hs

tr

E

pl

d
n:

!c
sl

v
d
x
la

p
n
I
a

-h
P
h
p
d

k
\l

Input Rerata
(Xi) input PM NPM xi

2,26 670,664 1.475-459,71 5.000.000 o295a9

EfisiensiYxr 
alokatif t-hitung

Lahan

Urea

Phonska

Benih

Herbisida

Fungisida

Inse}lisida

180,24

73,33

8s21

7894,76

260,00

409,52

68,07

14,546

8,969

7,075

0,046

0,589

- 0,162

27,557

32.001,78

19-730,73

15.564,59

100,54

1.296,57

- 356,30

60.626,19

1.800

2.500

7.595

32,5

1.250

1.200

50.000

17,77977

7,89229

0,7450

3,6487

2,3037

Tenaga

2,04926 1683751

3,09352 0,9536

l,$721 ,, 0,6310

-o,2e6e2I:, r,szro

1,21252 -0,3655

Pengaruh Variabel Curahan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Gabah Kering pancn
Berdasarkan hasil regresi pengaruh curahan tenaga kerja terhadap produksi -gaUa, 

ai
Desa Telang Jaya bahwa pengaruh yang nyata positif pada = 6,ld O*,hal inl berarti
curahan tenaga kerja berpengaruh terhadap perubahan produksi dengan arah yang sama.
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Itung

,,.--.;.,,*l14=,.Ftr8si1. analisis regresi menunjukkan koefisien regresi variabel curahan,-tenaga.ke$git*,*,+H.r:?1*r-?.,

ssbesar 0,38466, angka tersebut merupakan elastisitas produksi variabel curahan tenaga
kerja dan hal ini menuqiukkan apabila penambahan curahan tenaga kerja seber* rutu
persel maka produksi gabah meningkat sebesar 0,38466 perserL s"Aangtun faktor-faktor
hin dianggap tetap (ceteris paribus). Hal ini menunjukkan bahwa responsivitas prbduksi
gabah 19rhad-an 

tenaga kerja yang cukup bailq dimana perubahan curahan tenaga kerja
yang digunakan memberikan perubatr4p kepada produksi gabah yang cukup-berarii.
Berdasarkan nilai elastisitas dari curahan tenaga kerjq menunjukkan- nilai Llastisitas
produksi dd-:.:*". terraga kerja lebih besar dari 0 tetapi lebih kecit dari t (0 < Ep <t),
hal ini berarti bahwa variabel curahan tenaga kerja berada pada daerah produkii II, artini;
petrggunaan curahan tenaga kerja berada pada daerah rasional.

Efisiensi Alokatif Luas Lahan
Perbandingan antara nilai produk marjinal input lahan terhadap harga faktor

produksi latran lebih kecil daripada satu (lVpM *rlp*ri:029509, tetapi secara statistik
dengan menggunakan uji beda nilai indeks efisiensi (k) mentmjukkan nitai t tidak berbeda
nyata dengan satu (t-hitung S t-tabel) yang berarti tun*" penggunarul luas lahan sawahrelatif efisien' EIal 

1u- 
menunjukkan bahwa secara statistik 

"irri ila"t **:inal luas lahan
sawatr sama dengan biaya marjinalnya

Adapun interpretasi dari nilai indeks efisiensi tersebut adalah tambahan penerimaanyang diperoleh dari peng$maan input latran sama.-d-engan tambatran biaya yangdikeluarkan untuk membeli (menyewa) input lahan tersebur- petani contoh yang ada diDesa Telanglaya ini rata-rata memiliki lal;n seruas 2,J6bard* k*;";;;"ggunaan inputlahan relatif efisien, maka luas lahan Teu tiaak peilu diubah jumlahnya. Efisiennyapenggunaarl luasan lahan sawah tersebu! menunjukkan bahwa petani'sudah mampumengolah lahan sawah dengan luasan tersebut. 
egsqt rarqu,,lr 

rMenurut Daniel (2004), lahan'merupakan faktor kunci dalam usatra pertanian, ',
artinya tanpa lahan mustahil usahatani dapat ail"mu* skala usaha jugaditentukan olehluasnya lahan yang tersedia dan dapal di[arap. nahm usahutu"i -i;;; pemilikan ataupenguasaan lahan sempit sudah pasti kurang ifiri"., dibandingkan dengan latran yang luas,hal ini disebabkan-kT11 misalnya-dal; pengadaan input (pembelian input sarana t,

pT oduksi), bila membeli dalan patai besa, hu.g;bi* ditekan air:""r, i"uih rendah biladibandingkan membeli eceran utu,rpun- per karing. Di;;;;t,i;;;;aan tenagaherja juga akan lebih efisien karena sudah ada takian dan perhitungan menurut teknologi
1'ang dipakai.

Efisiensi Alokatif pupuk Urea ' t

Perbandingan antara nilai produk marjinal input pupuk urea terhadap harga faktorproduksi pupuk urea lebih besar daripada *tu lrvir1Z *r'/i*r)= 17,7i;;;1""ff Jffiinilai indeks efisiensi tersebut (k) berbeda "y"* dd; satu (t-hitung > t-ta+l), hal iniraenunjukkan oty1o""gg*naan input pupuk urea beLm efisien. aauiun i,angka iersebut adarah rrii"t*. fierimaan rys did;leh dari ,""r*"J1ffiH'"iffiurea adalah sebesar 17,77877 dari besarnya biaya yang digun"k* ;;k Lembeli inputpupuk urea tersebut- Adapun rata-rata ju*run p"i"t;;; y*g digunakan oleh petani padiini adalah sebesar r-g0,24 kg per h4 
-karena:"*r"r.prpuk 

urea yang digunakan berumefisien, maka jumlah periggunaan pupuk urea to..out pertu oisesiaitan dengant:rft6r,"r6usi teknologi yang diberikan.
Adapun rekomendasi dari penggunaan pupuk urea ini, yaitu menurut Rukka.et al(2006), melaporkan bahwa pada'saaiini dosis rekomendasi untuk dosis penggunaan pupukurea untuk tanaman padi adalah sebanyak 200 - 250 kg per ha- Sedangkan rekomendasit'rosiding seminar Nasional dan Focus 
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dari De-Ptan (2007)" me.njelaskan bahwa.juurlatrpupr*k,ureayalg diperlukan untuk tg
padi adalah sshnyak ?90 t e per ha. nerueaanya iekorneniusii"ni*g p"nggrn"*
urea tersebut menunjukkal bShwa penentuan dosis pemupukan tu"u*I" pui'ir*gat
sekalli,sangat 1t8*t*s dari cuaca u* iU* jenis tanah, ketersediaan unsur hara
tanab ketersediaan organik datram ta"ah; varietas tanaman padi, jenis drp"kdiberikan, dan cara pemberian pupuk tersebut. L '. -' J ---- I

Elisiensi Atokatif Pupuk phonska
Perbandirigan antara nilai produk marjinal rnput pupuk phonska terhadap harga

produksi pupuk phonska lebih besar daripada Lt, (lVflf *r/p*r1: l,g92ZS.
statistik nilai indeks efuiensi tersebut (k) berHa nyata dengan satu (t-hitung >
hal ini mentmjukkan bahwa penggunuan input pupuk phonska belum efisienuar rrr fnctrrmJrJKKan 

-Danwa 
penggunaan input pupuk phonska belum efisien. Adr;,,Jinterpretasi dari angka tersebut udul+ ti*titio penerimaan y*g aip-[iT,

f:9ff_T,:lp:pr$ .phoTl {"rS sebesar t,sgzzg dari besalya ;i;;r#
digunakan untuk membeli input pupuk phonska tersebui Aaup* rata-ratui"rfujr"nryl

*:Y:#g::X*f_:l* T?i: p"ai i:i adarah sebesar t1,ttktilh;, icLnajuxnlqlpupuk phonska yang digunakan berum efisien, maka jurnlrl, p"giir;;"r,t;ililil
tersebut perlir disesuaikan dengan rekomendasi t*"oro* v*g diberikan

Berdasarkan rekomendasi dari Deptan ga9T, -'qai5* bah; jurulah pupukphonska yang diperlukan unhrk t na$an padi adalah *"tit* 100 _ 150 kg per ha- Samaseperti pupuk urea' penentuan jumlah dosis pupuk ptonrtuy*g tepat unfirk-tanamu padisangat relatif sekali, telgantung dari cuaca,_ 
"tu" 

itti*, jenis tana6, ietersediaan unsur haradalam tanah, ketersediaan bahan organik aau." tu""t,",.Jctas tanamrn puai;"nis pupukyang diberikarL dan cara pemberian pupuk tersebut.

Efisiensi Alokatif Benih padi
Perbandingan-antara nilai ploduk marjinal input benih padi terhadap harga faktorproduksi benih lebih besar daripada satu (/VpM *r/p*r): 16g,4751. Secara statistik nilai

:i:5,,:i,.::T1,::.1.:!ut (k) berbeda nyatl gengu" satu (t-hitung > t-tabeD, hal inivr,r, r n .IUI

:3H*T.Y*":,lt^*f TT,,rp*pup*ph*"rku;dr*efi sien.Adapuninterpretasi

ixn*r::"":::f*"':r::*;""'-;;,."ft;.;il*l;I;;-:r;fi I

*il:1f*::i:rli:,irT:*:*r{'j,;,'ff -Hffir*Iil#?ffi'ilffi
f :,'L'"*llTilT, lo:x *ll; jffi ;"ffit' ffi *;:;;X;Ti:f ff tr;:f'#
f:*,'""::L ji:i,_ltl".l g,kiTi,y;;F;fi;;,ffi'ffi ##JIIffi X:I"il
lg;l;:*ssunaanbeniirtersebut;;il;il;il;ffi;;.,.ffi JrH"fr :i:?,Tffidiberikan.

Pada kegiatan budidaya p-adi !ni' pet$ puai menggunakan cara tebar benih langsungpada lahan (tabela), sehingga jumlah,benihyLs aip";ffi; cukup banyak. Menurut pane(2003)' lRRl (Internattonai Rice Research instiiurio"l *"nganjurkan takaran 6enih 100 kgper ha pada sistem ob"g 
13t1!.qendapatkan ha$r t;;-;iGi a;;"""kt, o*umbuhansuhna- .Pdt* pgtani di Filipina mengg'nakan benih'i5iffi;il;'#18.mengantisipasi beth v"og tiduk-;;;.,u ar,,-ro*t *."a;1[ffii:flJ?"H

Efisiensi Alokatif Herbis ida
- Perbandirtgan antara nilai produk marjinal input herbisida terhadap harga faktorproduksi herbisida tersebut lebih besar daripada satu (NpM *, /p*r):3,09352. Secara

ffi:il tli il1 ll*:":,ilx'l :r::Y J9-"i1 b.*b* nr3,3. o e nsan satu (r h i t uns < r-
[[*]::lT#":Y5:.b'h;";;&;*';;;;#;iH::1ffi ]:.;,:';l'H5;i nt erp retas i dari an gka te rse bu t rarr 

"r, 
ii?Jrr,r#ffi #"[i; i I l,Xjll l,T; rt,
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p,enggul.-ffininp-uf herhisida'cd@sarradengan besamya biaya yang digunakan rmtuk-
oemkli input herbisida tersebut. Adapun rata-rata jumlah herbisida yang digunakan oleh
ptqT.p."di ini adalah lbesar 7894,76m1 per ha atau 7,89 liter per hi, karena jumlatr
herbisida yang digunakan relatif efisien, maka jumlah penggunaan herbisida tersebut tidak
perlu diubah jumlahnya \

Efisiens i Alokatif Fu ngisida
Perbandingan nilai produk marjinal input fungisida terhadap harga faktor

produksi fungisidaiersebut lebih besar daripada satu(/vpM* rlp*ry: y63l2s. secara
statistik nilai indeks efisiensi tersebut (k) tidak berbeda nyata dengan satu (t-hitung S t-
tabel), hal ini menunjukkan b-ahwa penggunaan input fungisida rilatif efisien- Adapun
interpretasi dari angka tersebut adalah tambah; p.roi*-r, yang diperoleh dari
penggTsn inprrt fungisida adalah sama dengan besarnya biaya y*g aigunakan untuk
membeli input fungisida'tersebut. Adapun rata-rata jumlut, t"tUi.iau yJng iigunakan oleh
petani Pudi T adalfl 

Slbesar 260 ml per ha atau 016 liter per h4 tarenaJumlah fungisida
yang digunakan relatif efisien, maka j"mlah penggunaan-herbisida tersebut tidak-perlu
diubah jumlatrnya

Efisiensi Alokatif Insektisida
Perbandingan antara nilai produk marjinal input Insektisida terhadap harga faktor

produksi insektisida tersebut lebih kecil daripada satu (/Vp_M *r/prr): _ OlglgZ.Secara
statistik nilai indeks efisiensi tersebut (k) berbeda nyata derrgan satu (t-hitung > t-tabel),hal ini menunjukkan bahwa penggunuan input insektisida.tidak efisien. Adapuninterpretasi dari angka tersebut aailah tambahan p".rgg.-*r, input insektisida akanmengurangi penerimaT yang diperoreh rytrT. Rata-rata jimhh herbisid" Gili!fuffioleh petani padi ini adalah sebesar 409,52 ml per ha atari 0,41 liter per h4 karena jumlahinsellisida yang digunakan tidak efislen, *riu jumlatr penggunaan insektisida tersebutharus dikurangi dan disesuaikan dengantakaran aJri, v*itepat.Menurut Kementerian Pertanian (201I), takaran ii.ir yang tepat dari pengunaaninsektisida yang merupakan bahan trimia p"*uur*i h"*" pengganggu tanaman berkisarantara 100 - 200 ml per ha- Berlebihnya penggunaan pestisida dalam kegiatan budidayatanaman akan berdampak negatif-- Adapun imiut r.gutra*i penggunaan pestisida yangberlebih yaitu, keracunan p"ttitiau puau p".rggi;ru- mlveuuutan kematian musuh alamiorganisme pengganggu sehingga-t""aita,i"?r;d"ri'pengganggu tidak mengalamihambatan oleh musuh aami"]r, menyebabkan resistensi (kekebaran) pada opr(organisme Pengganggu Tanaman), duir'r""y"u.ut* timburnya residu penlgunaanpestisida pada hasil tanaman yang dipanen.

Efisiensi Alokatif Curahan Tenaga Kerja t,

Perbandingan antara nilai produk marjinal curahan tenaga kerja teredap hargafaktor produksi tenaga kerja lebih t".* daripada satu (NpM ,r/p*o): 1,212fi.j Secarustatistik nilai indeks efisiensi (k) menunjukkan nilai k tidak berbeda nyata ag-;;yang berarti bahwa penggunaan tenaga kerja relatirensien. Adapun'interpretasi (ari angkatndeks efisiensi tersebuiadaratr taniuatran pen".i-aar-r** diperoleh dari input tenaga
I:!i *t"" 

9."ngu| 
besarnya 

-b,-rvl 
yang dikeiuarkan untul membeli input tersebut. TenagaKella yang digunakan berasal dari dalam dan luar t"tuu.gf-tenaga kerja tersebut digunakanuntuk penyiapan dan pengorahan rahan, p.nun*?i benih (tabera), pemupukan,Penlrrlantan, penyiangan, penyemprotan pestisida, dan panen. Adapun rata-rata jirmlahcurahan tenaga kerja yang digunaian oleir petani padi ili adalah sebesar 6g,07 IIoMra,
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'-*mffi-atrahan tenaga kerja yang digunakan 
".riuffinrierq 

maka j#l"h peng€unaal
curahan tenaga kerja tersebut tidak perlu diubah jumlahnya

Biaya Tetap
Analisis Usahatani Padi Sawah Fasang Surut

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli input-Lput

t**FilTt^$*,Bbi: dipakai duluq ytu |rali prosgs produksi. Biaya tetap pida

Tabel6' Rata-rata biaya penyusutan alat-alat usahatani padi sawah pasang surut di Desa

.No Alat-alat uralr.tuni 
'

2- Aritt' f*re l,l1i),?^ lil\i',+',
1- Handsprayer 66.166:67 39.236,1g
t- Kamng $6.82iA3 87.078,96

i. I:?I s 7.333J3 32.r6e,t4
: llT:. 87.301,se _. 26.774,,47

penelitian ini terdiri dari biaya p"oyurut n-utut-uiuip;;i* seperti cangkul, ;-1,.|"ffiT
karung, terpal, handsprayer, handtraktor, dan mesin perontok padi- unirk r;urr, ili.fir?tentang r''rnponen ,^n besarnya biaya tetap dapat dililat pada taber. beriht ini-

Tabel 7'Rata-rata biaya variabel sebelum puoen pudu usahatani padi sawah pasang surut diDesa Telane Java 2010

Berdasarkan pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa rata-rata biaya penyusutan per luasgarapan per tahun adalah Rp 610-996,04 fighte sedangkan rata-rata biaya penyusutan poha per tahun adalah Rp 279A4t,6g'lhatd i'ua. du"i 6, menunjukkan batrwa biayapenyusutan alat terbesar adalah biaya penyusutan dari karung tempat untuk menyimpangabah atau beras' Hal ini disebabkan k1*"l perlengkapan ini"serin! dig;rk* dan umurteknis dari karung yang tidak terlaru begitu tumi. 's"aurgt* 
cangkur, ari! paranghandsprayer, tresher, handtraktor, dan ,:i4 merupakan alat-alat pertanian yang tahanlama apabila perarvatan arat-arat tersebut dilalorkan secara baik dan benar.

Bia5'a Variabel

No Uraian

Pupuk urea
Pupuk phonska
Bibit
Pestisida
Tenaga kerja sebelum

779.633,33
471.200,00

1.503.429,57
2.615.024,&

342.452,3
205.333,33
646.000,00

1.073.008,33

Biaya Variabel sebelum Biaya Variabel setetum
pzmen panen

- Danen,-_-_________r_

,rt'u, O,

@en f.i68.572,26 3.919.83g,92

Prcsiding sentinar Nosional don Focus Group Discussion, palentbang 2g-30 oktober 20II
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Berdasarkan pa{a Tabel 7, dapat diliffibiaya.variaAg[,,tgrbesar gebelum panen adalah
biaya tenaga kerja sebelum panen. Tenaga kerja sebelum panen ini terdiri dari tenaga kerja
pada kegiatan pembukaan laharr, pengolahan lahan, pernuprrkan, penebaran benih,
pennangarU penyulaman, dan penyemprotan pestisida.
Tabel 8 B-ata-rata jumlah produksi gabah kering panen, gabah kering giling, danlberas\

dalam proses pengolahan gabah menjadi beras pada usahatani padi sawah pasang surut
di Desa Telans Java 2010

No Jumlah Jumlah

l- Jurnlah produksi gabah kering pan€n
2- Jumlah bagian hasil dalam bentuk gabah

kering panen untuk tenaga kerja panen
Jumlah gabah kering panen petani setelatr
bagi hasil
Jumlah prodtrksi gabatr kering giling yang
diperoleh petani setelah proses pengeringan
Jurnlah gabatr kering giling yang disimpan
untuk konsumsi keluarga
Jurnlah produksi gabah kering giling yang
digiling menjadi beras
Jumlahproduksi b€ras
Jumlah bagian hasil dalam bentuk beras untuk
pihak penggilingan
Jumlah produksi beras petani

3.

4.

5.

6.

7-
8.

9.

I1.438,09
1.634,01

9.804,09

8.481,51

1J64,43

6.717,09

3.838,14
255,88

3.582,26

4.876,84
696,69

4.190,15

3.6162s

726,04

2.89A,20

1.651,46
ll0,l0

1.541,37

Pada saat tahap panen, pembayaran upah tenaga kerja panen bukan dengan

ryqb,avaran uang tunai, tetapi berlaku cara bagi hasil panen- adapun peraturan dari cara
bagi hasil ini adalah bagr lujutL dimana setiap 7 kg gabah kerinj pu*" yang diperoleh
ryt'"i pemilik lahan sawah,-maka I kg gabah keriiglpan"o urrtrl petani p"t!r5u pur"n.
ultu-k-tahap pengeringan padi, gabahtijemur di atls terpal, dan uputr untuk i i;r;
g3PS kering giling adalah sebesar Rp 5.0b0 per karung- paaa tahap f,engeringan padi ini,
tidak semua gabah kering panen dijemur oleh tenaga-upah, tetapi sebag-ian iijemur oleh
f:,qu f.p".vTg-berasal dari dalam keluarga. fud" tahap penge.ingai padi ini, angka
xo-nversi dari.gabah kering panen ke gabah tering giling ,auirU LU"""r gZ,st,yr. Untuk
oraya penggilingan gabah, petani membayar jasa penggilingan tersebut L,** dengan

}lfll'""it telnj pembayaran upah dengan cara bagi tasit, dimana peraturan bagi hasiiihi
:ut1n setiap 15 kg beras yang didapat petirni pemitik, maka pitrat< penggilingan akan

H::Hffi:,,Tf;i; ::igtr .\o\i,.u.'*' 
puaa tui,'p pengslinlan;"q. ;ek;

Prosrdrag 
Scnritrar Nosionol dan Focus Orr* 
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Tabel 9,Rata'rata biaya'produksi usalratani padi sawah pasang surut di Desa TCIang

)
I
i

1

r
I

No Uraian Biaya Biaya

l. tsiaya tetap
a- total penyusutan alat_

alat pertanian
2. Biaya variabel

a. total saranaproduksi
(benih+ pupuk+
pestisida)

b. total tenaga kerja
sebelum panen

Penerimaan

Biaya produksi
a. Biaya tetap
b. Biaya variabel

3- Total biaya produksi

4. Pendapatan I '
5. Pendapatan II (gabah simpan)

610.996,03

5.369.286,55

3.799.295,71

363.909,52

279.441,69

2.266.794,A5

1.653.044,97

I55.097,70

2l-046:431,86

610.996,04
9.532.391,79

la-743-377,82

10.903.054,04

5.925.901,12

9.A26.41224

279.441,69
4.074-926,61

4-354-368,30

4.672.043,94

2433.942,016. Total Pendapatan
16.829.955,16 7.105.995,95

Rata-rata harga.jual beras yang diterima petani adarah sebesar Rp 5.g54,7 6 /*g.Sedanglian rata-rata jumlah p.oautriu"r* yuog aih*ilkan petani adalah iebesar 3-5g2,26

rata-ratap.n".i-u#'il,:H"trq],i,ff ,::",i1:H:##xlrIi**#,xkeselunrhan dari usahatani n ai i"i 
"3ry"h 

j"rlL p."a"p.* yaog merup*kan hasitsetelah dipotong biaya proauksi ;"*e a"rg* p"Ido",* yang diperoleh dari hasirgabah kering simpan untuk konsumsi netua.gi. {""}o gabah kering grtng simpanadatah sabesar t.7@,43 *gfiJrh ,;;u TJld,a kghJt untuk mengetahui $,fai gabahkering giling simpan t on.rir[ il; gabatr k".fg;ilg tersebut dikonverskan darambentuk beras' dimana rendemen hasil selbes * sl,1i"i.'ilo-.uo beras simpan konsumsiadalah sebesar r-008,20 kgngth uou qr+,so 
\gd;ig."Nil uq p"rrauput n ueras simpanini adalah perkarian jumrih ;;"k.t dengan 
1up^u ["*yang berraku, sehingga rata_raapendapatan beras simpan ad'arah ."u*r.. nn s.gis.s,lJ i,ng/,natau pendaiatan per haadalah sebesar 2.433.g42,0f nJi. -g".aur*t 
un il;ll-t,rslul maka rata-rata pendapatan

Prosiding seminsr Nasional dan Focus Group Dkcussion, palembang 29-30 otitober 20IIIIO
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-*Kontribusi Pendapatan usabatani Padi r#hadap pendapatan t6iir K6i"";;*.*1:fiffi''
Padi

Kontribusi pendapatan usahatani padi merupakan perbandingan antara pendapatan
yang-diperot* p"Td lari Satratani paii dengan pe"aapatan tota tituar!" p"trri {ersebut.Perhitungan ko.itribusi pendapatan usahatani padi ,""*u rinci disajik *;;.ilt"b"ru;h,ini. - r---'

Tabel I l'Kontribusi rata-rata pendapatan usahatani padi terhadap pendapatan tota keluarga

Secara nominal

No Uraian
biasa

Jumlah (Y.) Jumlah va
t. Usahatani padi

(Rpne/th)
Kegiatan non

usahatani

Gplttr)
Usahatani selain

padi

16.929.955,I6

5.995.952,39

753.714,29

16-828.855,16

61.973214,29

2.599.563,35

2.

3.

71,71

25,09

3,21

20,67

76,13

3,lg
Total Pendapatan
keluarga petani 23.468.521,93 81.400.632,79l,69

I

Jo

942,A1

995,95

,76 k
3582J

jumb'
llg*, at

Pendagnrz

Pada Tabel 25, dapat dilihat bahwa usahatani padi memberikan kontribusi pendapatanterbesar secara nominal terhadap pendapatan t",.r r."rrr.ia petani, hal ini menunjul*anbahwa petani lebih cenderung menekuni kegiatan ,J;t 
"i padi ini, sehingga petanisangat bergantung pada usahatani ini :*"g*pet"4a"rr-pofok- sedangkan secara r11,kontribusi pendapatan usahatani padi ini llb-ih^J;X;;fada kontribusi pendapatan darikegiatan non usahatani, hal lni iiseuautan- ta.ena pellni padi di Desa t"tung Jaya inimenggunakan input pupuk urea, input pupuk pho.rsfa, t"*t padi masih dibawah takaranyang tepat' sehinggapenggunaan pupuk yr9a, pupuk phonka belum efisien, danjuga dalamFenggunaan insektisida, petani di desa ini ,r;&gd;k;; insektisida daram jumlah yangiebih dari takaran dosis yang t"prf ,"uogg" ;;;;nuan ;rp,rt taat ersiln_ g.danyapermasalahan permasarahan ters,euutl ;dy;;A* petani berum mampumemaksimumkan pendapatan usahatani padi ini." i"au.rgt* usahatani selain padimerupakan kegiatan-yang kontribusi pendapatanny" di; kecil secaru ,orir,a, dan riil,hal ini disebabkan ku."iu petani ti-dlk melakukan perawatan dan pemeliha

;::'n[.Tf.'l;ff f :mil"rt*"fr g**tj*T":"-;ffi 
"ffi;:'ffisubsislence (sebatas memenuhi t"uuiut un sendiri, karau aia sisa baru dijuar).

KESIMPULAI\ DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang efisiensi penggunaan faktor

X'.,ffi 
I 
-f i:rffiil'#t"f,, "u*,i, ;"';;;;,'ii'I",u rerang' t ^ii maka dapat
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pupuk urea, pupuk phonska, dan benih berum efisien" serta penggunaan fiaktor
pestisida tidak efisien.

, " ,.,, ", 'I

Faktor produksi luas- Iahan,'pupuk ureiL pupuk phonska, benih, dan tenaga
berpengaruh nyata terhadap produksi gabatL sedangkan faktor produkri pestisidg
berpengaruh nyata terhadap produksi gabah.
Pada usahatani padi pasang surut di Desa Telang Jaya ini, penggunaan faktor
luas lahan dan tenaga kerja relatif efisien, r.a*gk* penggurraun faldor

Adapun rata-rata pendapatan usahatani padi sawah pasang surut yang diperoleh
adalah sebesar Rp 10-931.?00 per tahun. Setain itu, 

-usahatani 
ladi meml

kontribusi pendapatan terbesar secara nominal terhadap pendapatan total
Sedangkan seqra rill, kontibusi pendapatan usahatani padi ini lebih rendah,
kontribusi pcndapatan dari kcgiatan non usahataninya.
Saran yang dapat dianjurkan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut ini.
untuk penggunaan faktor profuksi pupu-k urea, pupuk phonska,?an benih yang
efisien, maka penggunaan faktor produksi puput-aar.benih iersebut perlu dir
sesuai dengan rekomendasi teknologi yang- diberikan. unhrk p"oggurr* ,
produksi pestisida yang tidak efisierq maka penggunaan faktor p.oai*"Ilestisiaa
dikurangi, dan penggunaan pestisida harui disesuaikan dengan dosis'anjurai
tertera pada label pestisida tersebut.
Dalam Meqialankan kegiatan usahataninya, petani harus membuat buku catatan
usahatani), karena lengan adanya buku latatan ini, petani bisa menganr
kebutuhan biaya untuk usahatani yang serupa yang ak^n iilakukan.
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Petani padi sawah pasang surut
Desa TelangJaya

lnput Produksi:

1.[ahan
2.Pupuk urea dan

NPK phonska
3. Benih
4. Pestisida
S.Tenaga Keria
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Biaya - biaya
pasca panen :

1- Pengeringan
padi

2. Penggilingan
padi

It
Biala produkstIeterangan:
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Pendapatan total
keluarga petani di
Desa Telangjaya
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